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Buku ini membahas tentang definisi dan teori akuntansi, teori akuntansi
adalah kumpulan asumsi dasar, definisi, prinsip, dan konsep yang mendasari
pembuatan aturan akuntansi oleh badan legislasi (FASB). Teori ini juga mencakup
pelaporan informasi keuangan yang digunakan oleh investor, kreditor, dan pihak
eksternal lainnya sebagai dasar analisis dan pengambilan keputusan. Teori
akuntansi bersifat dinamis dan terus berkembang seiring munculnya isu dan
tantangan baru. Akuntansi tidak hanya sekedar teknik pencatatan tetapi memiliki
implikasi social nyata, seperti pengaruh metode pencatatan LIFO (last-in, first-
out) dan FIFO (first-in, first-out) terhadap pembayaran pajak, evaluasi Kinerja
manajemen, pembayaran dividen, dan harga saham perusahaan. Pengukuran
adalah penetapan angka pada atribut objek yang diukur. Dalam akuntansi, sifat
pengukuran ini penting karena menentukan bagaimana nilai-nilai ekonomi
diwakili. Ada berbagai jenis pengukuran, seperti pengukuran langsung dan tidak
langsung, serta pengukuran untuk tujuan penilaian dan prediksi. Kualitas
pengukuran ditentukan oleh objektivitas (consensus antar pengukur), ketepatan

prediksi, ketepatan waktu penyajian data, dan biaya pengumpulan data.

Teori akuntansi adalah salah satu dari tiga factor utama yang memengaruhi
pembentukan aturan akuntansi, selain factor ekonomi dan politik. Kebijakan
akuntansi yang dibentuk lembaga seperti FASB dan SEC dipengaruhi oleh kondisi
ekonomi (inflasi), tekanan politik dari berbagai pihak terkait dan hasil riset dalam
teori akuntansi. Selain teori, pembentukan standar akuntansi dipengaruhi oleh
factor ekonomi dan politik. Kondisi ekonomi seperti inflasi memicu perlunya
pengungkapan informasi harga oleh FASB. Faktor politik melibatkan para
pemangku kepentingan, seperti auditor, penyusun laporan, investor, dan
pemerintah, yang dapat memengaruhi proses pembuatan standar. Pengukuran
dalam akuntansi merujuk pada proses memberi angka pada artribut objek,
misalnya nilai historis, biaya pengganti, milai jual, atau nilai arus kas masa depan.
Terdapat 4 tipe pengukuran berdasarkan skala: nominal (klasifikasi tanpa urutan,
ordinal (urutan tanpa jarak tetap), interval (jarak tetap tanpa nol absolut), dan rasio
(jarak dan nol absolut). Kualitas pengukuran di nilai darai seberapa konsisten hasil
pengukuran antar pengukur (objektivitas/verifiabilitas), kemampuan memprediksi

hasil, ketepatan waktu, dan biaya pengukuran.



